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Abstract
Personality is a reflection of the behavior of each individual. Hippocrates-Galenus
divides personality types based on bodily fluids namely sanguinis, corelary,
melancholic and phlegmatic. The personality possessed by students influences his
learning style which is a modality for him to obtain and absorb information. Deporter
and Hernacki divide learning styles into three types, namely visual, auditory and
kinesthetic. According to Kolb, personality types are one of the factors that influence
learning styles of students. The general problem in this study is "What is the
relationship between the personality type and the learning style of class VIII SMPN 16
Pontianak?" This study aims to find out "Relationship of personality types with learning
styles of eighth grade students of class SMPN 16 Pontianak." Descriptive methods and
forms of research are forms of relationship research studies. The population in this
study were 301 and a sample of 74 students of class VIII SMPN 16 Pontianak. Based on
the contingency analysis, the results showed that students who had the sanguinis
personality type of learning styles spread in visual, auditory and kinesthetic learning
styles. While students who have a corelary personality type, melancholy and phlegmatic
learning style are dominant in one learning style that is visual learning style.
Keywords: Personality Type, Learning Styles
PENDAHULUAN
Kepribadian merupakan cerminan
perilaku dari setiap individu.  Individu akan
menilai individu lainnya dari perilaku yang
terlihat kemudian kepribadian apa yang
dimiliki oleh individu yang dinilai tersebut.
Seseorang belum tentu menyadari
kepribadiannya sendiri sehingga bisa salah
dalam bertindak. Dalam berbagai hal, setiap
manusia memiliki ciri khas yang unik, karena
keunikan tersebut, seringkali muncul
kesalahpahaman antara manusia dengan
manusia lainnya.
Menurut Allport (dalam Prawira,
2016:35) “Kepribadian adalah organisasi yang
dinamik dalam sistem psikofisiologik
seseorang yang menentukan model
penyesuaiannya unik dengan lingkungan.”
Selanjutnya Eysenck (dalam Suryabrata,
2015:290) menyatakan bahwa “Kepribadian
adalah jumlah keseluruhan pola perilaku, baik
yang aktual maupun potensial dari organisme
yang ditentukan oleh faktor bawaan dan
lingkungan.”
Sedangkan menurut Atkinson (dalam
Rahmat, 2014:210) berpendapat bahwa
“Kepribadian sebagai pola perilaku dan cara
berpikir yang khas, yang menentukan
penyesuaian diri seseorang terhadap
lingkungan.” Maka disimpulkan bahwa
kepribadian adalah organisasi dinamis dalam
individu, jumlah keseluruhan pola perilaku
baik, dan cara berpikir yang khas yang
menentukan penyesuaian diri yang unik
terhadap lingkungannya.
Terdapat banyak teori yang membahas
tentang tipe kepribadian. Salah satu dari teori-
teori tersebut adalah teori kepribadian tipologi
Hippocrates-Galenus. Dalam tipologi
2Hippocrates-Galenus, tipe kepribadian dibagi
menjadi empat yaitu sanguinis, melankolis,
koleris dan phlegmatis. Penggolongan tipe
kepribadian ini berdasarkan cairan tubuh yang
dominan.
Dalam lingkungan sekolah yang di
dalamnya terdapat peserta didik tentu juga
memiliki tipe kepribadian yang berbeda-beda
satu dengan yang lainnya.  Setiap peserta
didik akan menunjukkan ciri khasnya masing-
masing yang dapat dilihat dari perilakunya
sehari-hari. Demikian pula dalam proses
belajar-mengajar yang tidak terlepas dari
kegiatan peserta didik.
Pada proses belajar-mengajar, tentu saja
setiap peserta didik memiliki gaya belajar
yang tidak sama. Gaya belajar merupakan
cara dari setiap peserta didik untuk dapat
memahami pelajarannya.  Menurut Nasution
(dalam Ulfa 2017:15) “Gaya belajar adalah
gaya yang konsisten yang dilakukan oleh
seorang peserta didik dalam menangkap
stimulus atau informasi, cara mengingat
berfikir dan memecahkan soal.” Guru maupun
orangtua tidak dapat memaksakan cara belajar
sesuai dengan yang mereka inginkan kepada
peserta didik karena peserta didik memiliki
gaya belajar sendiri-sendiri.
Menurut Djamarah (2015:82) “Dengan
memperhatikan perbedaan individual anak ini
diharapkan guru jangan lagi mengulangi
kesalahan-kesalahan dalam menilai anak didik
sebagai pribadi.”
DePorter dan Hernacki (2009:114)
menyatakan “banyak orang yang tidak
menyadari bahwa mereka lebih suka pada satu
gaya karena tak ada sesuatu yang eksternal
yang mengatakan kepada mereka bahwa
mereka berbeda dari orang lain.” Hal ini
menunjukkan pentingnya peserta didik untuk
mengenali gaya belajar yang dimilikinya agar
memperoleh hasil belajar seperti yang
diharapkan.
Seperti yang telah disampaikan di atas
bahwa tipe kepribadian seseorang juga
mempengaruhi gaya belajar. Menurut Prihanti
(2014:75), “Dengan adanya pengaruh
kepribadian terhadap perilaku seseorang,
maka dapat diasumsikan bahwa kepribadian
dapat mempengaruhi gaya belajar yang
merupakan suatu bentuk gambaran sikap dan
perilaku dalam belajar.” Selanjutnya menurut
Kolb (dalam Ghufron dan Risnawita,
2014:101) salah satu faktor yang
mempengaruhi gaya belajar adalah tipe
kepribadian.
Berdasarkan pengalaman selama PPL,
penulis mengamati pola perilaku peserta didik
kelas VIII dan hasil belajar peserta didik yang
mereka ceritakan. Ada peserta didik yang
berperilaku nakal namun mendapat hasil
belajar yang baik dan adapula peserta didik
yang pendiam namun mendapat hasil belajar
yang tidak sesuai dengan yang diharapkan.
Hal ini membuat penulis ingin mengetahui
lebih dalam kepribadian yang dimiliki peserta
didik serta gaya belajar dimiliki peserta didik
yang mungkin belum disadari oleh mereka.
Karena kurangnya kesadaran itu, peserta
didik memaksakan gaya belajar yang tidak
sesuai dengannya sehingga dapat membuat
peserta didik mendapat hasil belajar yang
tidak diharapkan. Berdasarkan latar belakang
masalah yang telah dipaparkan di atas,
penelititan ini dilakukan untuk menguji lebih
dalam Hubungan Tipe Kepribadian dengan
Gaya Belajar Peserta Didik Kelas VIII SMPN
16 Pontianak.
Kepribadian adalah watak yang dimiliki
oleh setiap orang yang menjadi ciri khasnya
dan menjadi pembeda manusia satu dengan
yang lainnya. Phares (dalam Prawira,
2016:36) mendefinisikan “Kepribadian
merupakan pola khas dari pikiran, perasaan,
dan tingkah laku yang membedakan orang
satu dengan yang lainnya dan tidak berubah
lintas waktu dan situasinya.” Sedangkan
menurut Hirschi (2010:225) “Kepribadian
adalah konsep teoritis yang menggambarkan
kecenderungan orang untuk berperilaku,
berpikir, dan merasa dengan cara yang
konsisten.”
Selanjutnya Woodworth (dalam
Madhava dan Rao, 2008:3) mendefinisikan
“Kepribadian adalah kualitas total dari
perilaku seorang individu sebagaimana
terungkap dalam karakteristiknya, kebiasaan
berpikir, ekspresi, sikap dan minat, cara
bertindaknya dan filosofi hidupnya.” Adapun
menurut Koentjaraningrat (dalam Sobur,
32013:301) “Kepribadian sebagai susunan
unsur-unsur akal dan jiwa yang menentukan
perbedaan tingkah laku atau tindakan dari
tiap-tiap individu manusia.” Kesimpulan dari
pendapat di atas, kepribadian adalah pola khas
seseorang dalam berperilaku, berpikir,
merasa, berekspresi dengan cara konsisten
yang membedakan manusia satu dengan yang
lainnya.
Terdapat berbagai macam teori
kepribadian dalam menggolongkan tipe
kepribadian. Dalam penelitian ini, tipe
kepribadian yang digunakan adalah tipe
kepribadian berdasarkan tipologi Hippocrates-
Galenus. Pendapat Hippocrates yang
disempurnakan oleh Galenus bahwa tipe
kepribadian dibagi menjadi empat
berdasarkan cairan dalam tubuh manusia.
Empat cairan tubuh yang dimaksud adalah
sanguis (darah), melanchole (empedu hitam),
chloe (empedu kuning) dan phlegma (lendir).
Tipologi Hippocrates-Galenus
dikembangkan lagi oleh Littauer (2011) dalam
bukunya yang berjudul Personality Plus. yang
menyatakan empat tipe kepribadian yaitu:
Pertama, Tipe kepibadian sanguinis populer
memiliki sifat umum yaitu ekstrovert,
pembicara, dan optimis. Sanguinis populer
yang khas dan emosional dan demonstratif,
mereka membuat pekerjaan jadi
menyenangkan, dan mereka semua senang
bersama orang lain.
Sifat-sifat khas yang dimiliki sangunis
populer adalah kepribadian yang menarik,
suka berbicara, menghidupkan pesta, rasa
humor yang hebat, ingatan yang kuat untuk
warna, secara fisik memukau pendengar,
emosional dan demonstratif, antusias dan
ekspresif, periang dan penuh semangat, penuh
rasa ingin tahu, baik di panggung, lugu dan
polos, hidup di masa sekarang, mudah diubah,
berhati mulus, selalu kekanak-kanakan.
Kedua, Tipe kepribadian melankolis
sempurna memiliki sifat umum yaitu
introvert, pemikir dan pesimis. Sedangkan
sifat-sifat khusus yang dimiliki oleh
melankolis sempurna adalah mendalam dan
penuh pikiran, analitis, serius dan tekun,
cenderung jenius, berbakat dan kreatif, artistik
atau musikal, filosofis dan puitis, menghargai
keindahan, perasa terhadap orang lain, suka
berkorban, penuh kesadaran, idealis.
Ketiga, Tipe kepribadian korelis kuat
memiliki sifat umum yaitu ekstrovert, pelaku
dan optimis. Orang korelis yang kuat adalah
orang yang dinamis yang memimpikan hal-hal
yang mustahil dan bertujuan meraih bintang
yang berada di luar jangkauannya. Orang
korelis yang kuat selalu mengincar, meraih,
berhasil. Orang korelis yang kuat bisa
berkomunikasi secara terbuka dengan orang
lain, dia tahu segala-galanya akan beres
selama dia memegang pimpinan.
Kata-kata yang khas dari orang korelis
yang kuat antara lain: dengan cepat,
pengendalian, komandan, keyakinan diri,
tekad baja, mendominasi, tekad memegang
pimpinan, memasukkan, reorganisasi, mesin
pembuat keputusan, kekuasaan, pengarahan,
kekuasaan, lebih cepat, lengkap.
Keempat, Tipe kepribadian phlegmatis
yang damai memiliki sifat umum yaitu
introvert, pengamat dan pesimis. Tuhan
menciptakan orang phlegmatis yang damai
sebagai orang istimewa untuk menjadi
bantalan bagi emosi tiga watak lainnya, untuk
memberikan kestabilan dan keseimbangan.
Selanjutnya sifat-sifat khas yang dimiliki
oleh phlegmatis yang damai adalah
kepribadian rendah hati, mudah bergaul dan
santai, diam, tenang dan mampu, sabar, baik
keseimbangannya, hidup konsisten, tenang
tetapi cerdas, simpatik dan baik hati,
menyembunyikan emosi, bahagia menerima
kehidupan, serba guna.
Menurut Rusman (2017:12) “Setiap
kegiatan belajar memiliki kombinasi dan
penekanan yang berbeda dari kegiatan belajar
lain tergantung dari sifat muatan yang
dipelajari.” Dari kombinasi dan penekanan
yang berbeda maka kemampuan yang dimiliki
oleh seseorang berbeda pula. Dalam
menanggapi kegiatan belajar tersebut terdapat
peserta didik yang cepat, sedang bahkan
sangat lambat. Oleh karena itu, untuk dapat
memperoleh dan memahami informasi atau
pelajaran mereka mempunyai cara belajar
yang berbeda-beda.
Cara belajar yang dimaksud adalah gaya
belajar atau modalitas belajar dimiliki oleh
4peserta didik. Menurut DePorter & Hernacki
(2009:110) “Gaya belajar seseorang adalah
kombinasi dari bagaimana ia menyerap, dan
kemudian mengatur serta mengolah
informasi.” Selanjutnya Sukadi (dalam
Papilaya dan Huliselen, 2016:58)
mengungkapkan bahwa “Gaya belajar yaitu
kombinasi antara cara seseorang dalam
menyerap pengetahuan dan cara mengatur
serta mengolah informasi atau pengetahuan
yang didapat.”
Menurut Scarpaci dan Fradd (dalam
Moussa, 2014:19) mengembangkan definisi
mereka sendiri tentang “Gaya belajar sebagai
cara di mana individu mempersepsikan,
mengatur, dan mengingat informasi di
lingkungan mereka.” Selanjutnya menurut
Dunn dan Dunn (dalam Pashler, dkk,
2009:107), “Gaya belajar adalah cara di mana
setiap pembelajar mulai berkonsentrasi,
memproses, menyerap, dan menyimpan
informasi baru dan sulit.”
Dari beberapa definisi gaya belajar di
atas, dapat disimpulkan bahwa gaya belajar
adalah kombinasi atau cara seseorang dalam
berkonsentrasi, menyerap, mengatur serta
mengolah informasi atau pengetahuan yang
didapat.
Secara umum, gaya belajar dibedakan
menjadi tiga yaitu gaya belajar visual, gaya
belajar auditorial dan gaya belajar kinestika.
Windura (2016:23) mengungkapkan bahwa:
Gaya belajar visual lebih dominan
menggunakan indera penglihatan dalam
belajar, baik informasi berupa gambar (picture
learner) atau berupa tulisan (print learner).
Gaya belajar auditorial dominan
menggunakan indera pendengaran, yaitu
berupa bunyi, suara, musik atau pembicaraan
lisan. Gaya belajar kinestikal lebih dominan
menggunakan belajar dengan praktik
langsung, atau melalui pergerakan atau
kekuatan perasaan.
Setiap peserta didik menggunakan ketiga
gaya belajar ini, namun peserta didik akan
cenderung pada satu gaya belajar.
METODE PENELITIAN
Bentuk penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian deskriptif.
Menurut Nawawi (2015:67), metode
deskriptif adalah prosedur pemecahan
masalah yang diselidiki dengan
menggambarkan atau melukiskan suatu
obyek/subyek penelitian (seseorang, lembaga,
masyarakat dan lainnya) pada saat sekarang
berdasarkan fakta-fakta yang tampak sebagai
adanya.
Bentuk penelitian yang digunakan adalah
studi hubungan, karena penelitian ini sesuai
dengan tujuan penelitian yaitu untuk
menemukan hubungan tipe kepribadian
dengan gaya belajar.
Populasi adalah keseluruhan obyek
penelitian yang berada pada wilayah tetentu
yang mempunyai karakteristik tertentu yang
berkaitan dengan masalah penelitian. Populasi
dalam penelitian ini adalah pesert didik kelas
VIII SMPN 16 Pontianak yang berjumlah 301
orang, terdapat pada tabel 1 berikut ini.
Tabel 1. Distribusi Populasi Penelitian
Kelas
Jenis kelamin
JumlahLaki-laki Perempuan
VIII A 16 17 33
VIII B 14 19 33
VIII C 17 17 34
VIII D 16 18 34
VIII E 16 18 34
VIII F 10 24 34
VIII G 15 19 34
5VIII H 17 18 35
VIII I 11 19 30
Jumlah 132 169 301
Dalam penelitian ini, penarikan sampel
yang akan dilakukan peneliti menggunakan
persentase sebanyak 25% dari jumlah populasi
setiap kelas dan peneliti menggunakan teknik
random sampling yang dilakukan secara acak
sehingga setiap peserta didik memperoleh
kesempatan untuk menjadi salah satu dari
anggota sampel. Adapun perhitungan
persentase untuk penarikan sampel dalam
penelitian ini dapat dilihat pada tabel 2 dengan
jumah sampel 74 orang peserta didik.
Tabel 2
Distribusi Sampel Penelitian
Kelas Jenis kelamin JumlahLaki-laki Perempuan
VIII A 25100 × 16 = 4 25100 × 17 = 4 8
VIII B 25100 × 14 = 4 25100 x 19 = 5 9
VIII C 25100 × 17 = 4 25100 × 17 = 4 8
VIII D 25100 × 16 = 4 25100 × 18 = 4 8
VIII E 25100 × 16 = 4 25100 × 18 = 4 8
VIII F 25100 × 10 = 2 25100 × 24 = 6 8
VIII G 25100 x 15 = 4 25100 × 19 = 5 9
VIII H 25100 × 17 = 4 25100 × 18 = 4 8
VIII I 25100 × 11 = 3 25100 × 19 = 5 8
Jumlah 33 41 74
Teknik pengumpulan data yang
digunakan teknik komunikasi tidak langsung.
Alat pengumpul data pada penelitian ini, yaitu
inventori dan angket. Adapun inventori dan
angket yang digunakan dalam penelitian ini
adalah inventori tertutup dan angket tertutup
artinya setiap item pernyataan telah
disediakan alternatif jawaban. Tugas
responden hanya memberikan tanda check list
(√) pada alternatif jawaban a, b, c atau d di
inventori tipe kepribadian dan pada alternatif
jawaban Ya atau Tidak di angket gaya belajar
yang dianggap cocok atau sesuai oleh peserta
didik. Teknik analisis data penelitian ini
adalah persentase dan analisis kontingensi.
Tahap Persiapan
Langkah-langkah yang dilakukan pada
tahap persiapan antara lain: (1) Menyusun
6Instrumen, untuk menyusun intrumen
penelitian adapun langkah-langkahnya yaitu:
(a) Menyusun Kisi-kisi, (b) Menyusun Item
Pernyataan, (c) Uji Validitas, dan (d) Uji
reliabilitas. (2) Mengurus surat izin.
Tahap Pelaksanan
Setelah data penelitian yang diperoleh
dari hasil uji validitas angket selanjutnya
diolah sesuai teknik analisis data yang telah
ditetapkan sebelumnya. Pengolahan data
dalam penelitian ini dilakukan dengan
langkah-langkah sebagai berikut: (a)
Memeriksa isian inventori dan angket
responden, apakah menjawab seluruh item
pernyataan. Dari hasil pemeriksaan data
ternyata seluruh inventori dan angket sudah
dijawab semua responden yang berjumlah 74
peserta didik. (b) Memberikan nomor urut
pada setiap inventori dan angket dan nomor
urut responden. (c) Memberi skor pada setiap
option jawaban yang diberikan peserta didik.
Tahap Akhir
Adapun langkah-langkah yang dilakukan
pada   tahap akhir antara lain: (a) Melakukan
pengolahan inventori dan angket berdasarkan
kriteria alternatif jawaban inventori dan
angket yang menjadi pilihan responden
masing-masing item inventori tipe
kepribadian dengan gaya belajar peserta didik
kelas VIII SMP Negeri 16 Pontianak. (b)
Menghitung jumlah jawaban inventori dan
angket dari setiap responden kemudian
memasukkannya ke dalam rumus persentase
dan didistribusikan dengan kategori tolok ukur
yang ada. Setelah kegiatan pengolahan data
dilakukan kemudian akan dianalisis data
teknik statistika deskriptif dan analisis
kontingensi.
Pelaksanaan Penelitian
Setelah mendapat hasil uji validasi
inventori maka langkah  melakukan penelitian
dilaksakan pada tanggal 29 Agustus 2018 dan
selesai pada tanggal 18 September 2018.
Langkah pengumpulan data dan penelitian
adalah membagikan inventori dan angket
masing-masing sebanyak 20 butir pernyataan
dan 50 butir pernyataan kepada peserta didik
kelas VIII yaitu dari VIII A, VIII B, VIII C,
VIII D, VIII E, VIII F, VIII G, VIII H dan
VIII I yang sudah ditentukan sebagai sampel
dalam penelitian. Lembar jawaban inventori
dan angket yang sudah terkumpul diperiksa
satu persatu, yaitu untuk mengetahui adanya
inventori dan angket yang rusak, tidak
lengkap atau diisi secara salah dan tidak dapat
digunakan. Hasil pemeriksaan menunjukan
bahwa seluruh inventori dan angket dapat
digunakan.
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil pengolahan data
dengan menggunakan rumus presentase dan
tabel kontingensi terdapat hubungan tipe
kepribadian dengan gaya belajar peserta didik
kelas VIII SMPN 16 Pontianak. Hal tersebut
dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Tipe Kepribadian Peserta Didik Kelas
VIII SMPN 16 Pontianak
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
dari sampel yang berjumlah 74 orang, tipe
kepribadian yang paling dominan adalah tipe
kepribadian phlegmatis yang dimiliki oleh
peserta didik berjumlah 34 orang (46%).
Adapun tipe kepribadian melankolis
berjumlah 20 orang (27%). Selanjutnya tipe
kepribadian sanguinis berjumlah 15 orang
(20,2%) dan tipe kepribadian korelis
berjumlah 5 orang (6,8%).
2. Gaya Belajar Peserta Didik Kelas VIII
SMPN 16 Pontianak
Secara keseluruhan gaya belajar
mencapai skor aktual 2052 dari skor maksimal
ideal 3700 berarti 55,46%  mencapai berada
pada kategori “Sedang.”
3. Hubungan Tipe Kepribadian dengan
Gaya Belajar Peserta Didik KElas VIII
SMPN 16 Pontianak
Untuk mengetahui hubungan tipe
kepribadian dengan gaya belajar dilakukan
analisis kontingensi sebagaimana tertera pada
tabel 1.
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Tabel Kontingensi Hubungan
Tipe Kepribadian dengan Gaya Belajar
No TipeKepribadian
Gaya Belajar
Jumlah Keterangan
Visual Auditorial Kinestetik
1. Sanguinis 6 5 4 15
Visual-
Auditorial-
Kinestetik
2. Korelis 4 1 0 5 Visual
3. Melankolis 17 2 1 20 Visual
4. Phlegmatis 29 2 3 34 Visual
Jumlah 56 10 8 74
Berdasarkan hasil analisis menggunakan
tabel kontingensi adalah tipe kepribadian
sanguinis berjumlah 15 orang menyebar pada
gaya belajar visual sebanyak 6 orang, gaya
belajar auditorial sebanyak 5 orang dan gaya
belajar kinestetik sebanyak 4 orang. Adapun
tipe kepribadian korelis berjumlah 5 orang
dominan pada gaya belajar visual sebanyak 4
orang. Selanjutnya tipe kepribadian melankolis
berjumlah 20 orang dominan pada gaya belajar
visual sebanyak 17 orang. Sedangkan tipe
kepribadian phlegmatis berjumlah 34 orang
dominan pada gaya belajar visual sebanyak 29
orang. Maka dapat ditafsirkan bahwa terdapat
hubungan yang kuat antara tipe kepribadian
dengan gaya belajar.
Pembahasan
1. Tipe Kepribadian Peserta Didik Kelas
VIII  SMPN 16 Pontianak
Kepribadian adalah watak yang dimiliki
oleh setiap orang yang menjadi ciri khasnya
dan menjadi pembeda manusia satu dengan
yang lainnya. Watak ini akan tergambar
melalui tingkah laku seseorang dalam
berinteraksi dengan sesamanya. Kepribadian
menjadi bagian yang sangat penting bagi
seseorang, karena hal ini membuat orang lain
dapat memahami diri sesamanya.
Phares (dalam Prawira, 2016:36)
mendefinisikan “Kepribadian merupakan pola
khas dari pikiran, perasaan, dan tingkah laku
yang membedakan orang satu dengan yang
lainnya dan tidak berubah lintas waktu dan
situasinya.” Selanjutnya Woodworth (dalam
Madhava dan Rao, 2008:3) mendefinisikan
“Kepribadian adalah kualitas total dari perilaku
seorang individu sebagaimana terungkap
dalam karakteristiknya, kebiasaan berpikir,
ekspresi, sikap dan minat, cara bertindaknya
dan filosofi hidupnya.”
Tipe kepribadian adalah pola khas
seseorang dalam berperilaku, berpikir, merasa,
berekspresi dengan cara konsisten yang
membedakan manusia satu dengan yang
lainnya seperti sanguinis, korelis, melankolis
dan phlegmatis.
Hasil data analisis tipe kepribadian
inventori yang disebarkan pada peserta didik
untuk mengetahui tipe kepribadian dengan
masing-masing aspek yaitu: tipe kepribadian
sanguinis berjumlah 15 orang (20,2%), tipe
kepribadian korelis berjumlah 5 orang (6,8%),
tipe kepribadian melankolis berjumlah 20
orang (27%) dan tipe kepribadian phlegmatis
berjumlah 34 orang (46%).
Maka dapat disimpulkan bahwa tipe
kepribadian yang paling dominan pada peserta
didik kelas VIII SMP Negeri 16 Pontianak
ialah tipe kepribadian phlegmatis berjumlah 34
orang (46%) dan ini berarti sangat sesuai
dengan peserta didik.  Ini dapat ditafsirkan
bahwa peserta didik dominan memiliki tipe
kepribadian phlegmatis dibandingkan dengan
tipe kepribadian yang lainnya.
82. Gaya Belajar Peserta Didik Kelas VIII
SMPN 16 Pontianak
Menurut Rusman (2017:12) “Setiap
kegiatan belajar memiliki kombinasi dan
penekanan yang berbeda dari kegiatan belajar
lain tergantung dari sifat muatan yang
dipelajari.” Dari kombinasi dan penekanan
yang berbeda maka kemampuan yang dimiliki
oleh seseorang berbeda pula. Untuk dapat
memperoleh dan memahami informasi atau
pelajaran mereka mempunyai cara belajar yang
berbeda-beda. Cara belajar yang dimaksud
adalah gaya belajar atau modalitas belajar
dimiliki oleh peserta didik.
Menurut DePorter & Hernacki (2009:110)
“Gaya belajar seseorang adalah kombinasi dari
bagaimana ia menyerap, dan kemudian
mengatur serta mengolah informasi.”
Selanjutnya Sukadi (dalam Papilaya dan
Huliselen, 2016:58) mengungkapkan bahwa
“Gaya belajar yaitu kombinasi antara cara
seseorang dalam menyerap pengetahuan dan
cara mengatur serta mengolah informasi atau
pengetahuan yang didapat.”
Gunawan (2011:86) berpendapat bahwa
“Faktor dominan yang menentukan
keberhasilan proses belajar adalah dengan
mengenal dan memahami bahwa setiap
individu adalah unik dengan gaya belajar yang
berbeda satu dengan yang lainnya.” Maka dari
itu, peserta didik harus mengenali gaya belajar
yang dimilikinya agar ia mampu belajar sesuai
dengan kemampuan dirinya sendiri.
Hasil data analisis gaya belajar angket
yang disebarkan pada peserta didik untuk
mengetahui gaya belajar dengan masing-
masing aspek yaitu: gaya belajar visual
mencapai skor 68%, gaya belajar auditorial
mencapai skor 50%, dan gaya belajar
kinestetik mencapai skor 48,17%.
Maka dapat disimpulkan bahwa gaya
belajar yang dominan pada peserta didik kelas
VIII SMP Negeri 16 Pontianak ialah gaya
belajar visual yang mencapai skor 68% dengan
kategori “Sedang” dan ini berarti sesuai
dengan peserta didik. Ini dapat ditafsirkan
bahwa peserta didik cenderung kepada gaya
belajar visual.
3. Hubungan Tipe Kepribadian dengan
Gaya Belajar Peserta Didik Kelas VIII
SMPN 16 Pontianak
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang kuat antara tipe
kepribadian dengan gaya belajar pada peserta
didik SMP Negeri 16 Pontianak. Menurut
Prihanti (2014:75), “Dengan adanya pengaruh
kepribadian terhadap perilaku seseorang, maka
dapat diasumsikan bahwa kepribadian dapat
mempengaruhi gaya belajar yang merupakan
suatu bentuk gambaran sikap dan perilaku
dalam belajar.”
Tipe kepribadian sanguinis berjumlah 15
orang menyebar pada gaya belajar visual
sebanyak 6 orang, gaya belajar auditorial
sebanyak 5 orang dan gaya belajar kinestetik
sebanyak 4 orang.
Jika dilihat dari ciri-ciri tipe kepribadian
sanguinis diketahui ciri-cirinya adalah
kepribadian yang menarik, suka berbicara,
menghidupkan pesta, rasa humor yang hebat,
ingatan yang kuat untuk warna, secara fisik
memukau pendengar, emosional dan
demonstratif, antusias dan ekspresif, periang
dan penuh semangat, penuh rasa ingin tahu,
baik di panggung, lugu dan polos, hidup di
masa sekarang, mudah diubah, berhati mulus,
selalu kekanak-kanakan.
Berdasarkan ciri-ciri tersebut, sehingga
menjadi logis bahwa tipe kepribadian
sanguinis menyebar pada gaya belajar visual,
gaya belajar auditorial, dan gaya belajar
kinestetik. Sanguinis yang berantusias, penuh
semangat dan penuh rasa ingin tahu mencoba
hal-hal baru sehingga peserta didik yang tipe
kepribadiannya sanguinis tidak hanya terpaku
pada satu gaya belajar saja.
Tipe kepribadian korelis berjumlah 5
orang dominan pada gaya belajar visual
sebanyak 4 orang. Jika dilihat dari ciri-ciri tipe
kepribadian korelis diketahui ciri-cirinya
adalah berbakat pemimpin, dinamis dan aktif,
sangat memerlukan perubahan, harus
memperbaiki kesalahan, berkemauan kuat dan
tegas, tidak emosional dalam bertindak, tidak
mudah patah semangat, bebas dan mandiri,
memancarkan keyakinan, bisa menjalankan
apa saja.
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menjadi logis bahwa tipe kepribadian korelis
cenderung pada gaya belajar visual. Peserta
didik dengan gaya belajar visual yang teliti
terhadap detail akan memperbaiki kesalahan
yang ditemuinya. Karena korelis sangat
memerlukan perubahan dan merasa harus
segera memperbaiki kesalahan yang
ditemuinya.
Tipe kepribadian melankolis berjumlah
20 orang dominan pada gaya belajar visual
sebanyak 17 orang. Jika dilihat dari ciri-ciri
tipe kepribadian melankolis diketahui ciri-
cirinya adalah mendalam dan penuh pikiran,
analitis, serius dan tekun, cenderung jenius,
berbakat dan kreatif, artistik atau musikal,
filosofis dan puitis, menghargai keindahan,
perasa terhadap orang lain, suka berkorban,
penuh kesadaran, idealis, teratur, pembuat
rencana.
Berdasarkan ciri-ciri tersebut, sehingga
menjadi logis bahwa tipe kepribadian
melankolis cenderung pada gaya belajar visual.
Peserta didik dengan tipe kepribadian
melankolis yang serius, tekun, teratur, pembuat
rencana memahami dengan cara melihat data
dalam bentuk gambar, diagram, dan grafik.
Tipe kepribadian phlegmatis berjumlah
34 orang dominan pada gaya belajar visual
sebanyak 29 orang. Jika dilihat dari ciri-ciri
tipe kepribadian phlegmatis diketahui ciri-
cirinya adalah kepribadian rendah hati, mudah
bergaul dan santai, diam, tenang dan mampu,
sabar, baik keseimbangannya, hidup konsisten,
tenang tetapi cerdas, simpatik dan baik hati,
menyembunyikan emosi, bahagia menerima
kehidupan, konsisten, serba guna, baik di
bawah tekanan dan bisa menemukan cara yang
mudah.
Berdasarkan ciri-ciri tersebut, sehingga
menjadi logis bahwa tipe kepribadian
phlegmatis cenderung pada gaya belajar visual.
Peserta didik dengan tipe kepribadian
phlegmatis yang konsisten terhadap kerapian
dan keteraturan dalam belajar serta dapat
menemukan cara yang mudah dalam
menyelesaikan suatu pekerjaan.
Hasil penelitian ini sesuai dengan Kolb
(dalam Ghufron dan Risnawita, 2014:101)
yang mengatakan bahwa salah satu faktor yang
mempengaruhi gaya belajar adalah tipe
kepribadian.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil dan pengolahan data
inventori dan angket, maka secara umum hasil
penelitian ini menunjukkan terdapat hubungan
yang kuat antara tipe kepribadian dengan gaya
belajar. Secara khusus dapat disimpulkan
sebagai berikut: (1) Tipe kepribadian yang
paling dominan pada peserta didik kelas VIII
SMP Negeri 16 Pontianak ialah tipe
kepribadian phlegmatis dengan jumlah peserta
didik 34 orang atau 46% dan ini berarti sangat
sesuai dengan peserta didik. Ini dapat
ditafsirkan bahwa sebagian besar peserta didik
memiliki tipe kepribadian phlegmatis
dibandingkan dengan tipe kepribadian yang
lainnya; (2) Gaya belajar yang dominan pada
peserta didik kelas VIII SMP Negeri 16
Pontianak ialah gaya belajar visual dengan
kategori “Sedang” dan ini berarti sesuai dengan
peserta didik. Ini dapat ditafsirkan bahwa
peserta didik cenderung kepada gaya belajar
visual; (3) Berdasarkan analisis kontingensi
diperoleh hasil bahwa peserta didik yang
memiliki tipe kepribadian sanguinis gaya
belajarnya menyebar pada gaya belajar visual,
auditorial dan kinestetik. Sedangkan peserta
didik yang memiliki tipe kepribadian korelis,
melankolis dan phlegmatis gaya belajarnya
dominan pada satu gaya belajar saja yaitu gaya
belajar visual.
Saran
Mengacu dari hasil penelitian diatas maka
disarankan hal – hal sebagai berikut: (1) Bagi
peserta didik SMP Negeri 16 Pontianak
dengan mengetahui dan memahami tipe
kepribadian dan diharapkan peserta didik dapat
memahami pula gaya belajarnya masing-
masing agar dapat menjadi modal dalam
menyerap dan mengolah informasi dalam
belajar; (2) Bagi Guru Bimbingan dan
Konseling diharapkan dapat mengarahkan
peserta didik dengan memberikan inventori
yang dikemukakan oleh Littauer untuk melihat
kepribadian peserta didik dan angket gaya
belajar untuk mengetahui cara belajar yang
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dimilliki setiap peserta didik agar dengan gaya
belajar yang sesuai dengan dirinya dapat
memperoleh hasil yang maksimal; (3) Bagi
peneliti lain diharapkan dapat lebih
mengembangkan penelitian dengan pokok
bahasan yang lebih rinci, dan untuk penelitian
lain yang sejenis hendaknya menjadikan hasil
penelitian ini sebagai bahan referensi dan
menggunakan variabel serta populasi yang
lebih luas lagi, sehingga akan diperoleh
penelitian baru sebagai pembanding.
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